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Lampiran 01. Surat – surat terkait penelitian 

Surat Pengantar Observasi  
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Surat Keterangan Melaksanakan Observasi 
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Surat Pengantar Uji Instrumen 

 

 



136 

 

 

 

 

 

 



137 

 

Surat Keterangan Melaksanakan Uji Instrumen 
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Surat Pengantar Uji Judges 
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Surat Keterangan Uji Judges 
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Surat Pengantar Uji Produk 
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Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk 
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Surat Pengantar Pengambilan Data 

 



148 

 

 

 

 

 



149 

 

Surat Keterangan Melaksanakan Pengambilan Data 
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Lampiran 02. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 2022 2023 

9 10 11 12 1 2 3 4 

1 Analisis Kebutuhan Media         

2 Penyusunan Proposal Penelitian         

3 Seminar Proposal         

4 Revisi Proposal         

5 Penyusunan Instrumen Penilaian         

6 Pengembangan Produk         

7 Uji Coba Ahli         

8 Pengumpulan Data ke lapangan         

9 Analisis Data         

10 Menyusun artikel penelitian         

11 Ujian Skripsi         
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Lampiran 03. Hasil Observasi 

LEMBAR OBSERVASI KEBUTUHAN MEDIA  

 

Nama Guru : Ni Komang Yuli Artini, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 1 Rendang      

   

No Aspek yang diamati 
Skor 

4 3 2 1 

A Penggunaan Media  

1 Guru terampil menggunakan media pada 

proses pembelajaran 
    

2 Guru menggunakan media yang membuat 

siswa aktif belajar 
    

3 Guru menggunakan media yang bervariasi 

saat pembelajaran 
    

B Materi Pembelajaran  

4 Materi pembelajaran dihubungkan dengan 

realitas kehidupan 
    

5 Materi pembelajaran diberikan dari berbagai 

sumber tidak hanya terbatas pada buku 

paket 

    

C Interaksi Siswa Selama Pembelajaran  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 
    

7 Siswa bertanya saat proses pembelajaran     

8 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran 
    

9 Siswa mengemukakan pendapat ketika 

diberikan kesempatan 
    

10 Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 
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LEMBAR OBSERVASI KEBUTUHAN MEDIA  

 

Nama Guru : I Wayan Bejug Antara, S.Pd. 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 2 Rendang      

   

No Aspek yang diamati 
Skor 

4 3 2 1 

A Penggunaan Media  

1 Guru terampil menggunakan media pada 

proses pembelajaran 
    

2 Guru menggunakan media yang membuat 

siswa aktif belajar 
    

3 Guru menggunakan media yang bervariasi 

saat pembelajaran 
    

B Materi Pembelajaran  

4 Materi pembelajaran dihubungkan dengan 

realitas kehidupan 
    

5 Materi pembelajaran diberikan dari berbagai 

sumber tidak hanya terbatas pada buku 

paket 

    

C Interaksi Siswa Selama Pembelajaran  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 
    

7 Siswa bertanya saat proses pembelajaran     

8 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran 
    

9 Siswa mengemukakan pendapat ketika 

diberikan kesempatan 
    

10 Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 
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LEMBAR OBSERVASI KEBUTUHAN MEDIA  

 

Nama Guru : Olyn Suyanti Darmada, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 3 Rendang      

  

No Aspek yang diamati 
Skor 

4 3 2 1 

A Penggunaan Media  

1 Guru terampil menggunakan media pada 

proses pembelajaran 
    

2 Guru menggunakan media yang membuat 

siswa aktif belajar 
    

3 Guru menggunakan media yang bervariasi 

saat pembelajaran 
    

B Materi Pembelajaran  

4 Materi pembelajaran dihubungkan dengan 

realitas kehidupan 
    

5 Materi pembelajaran diberikan dari berbagai 

sumber tidak hanya terbatas pada buku 

paket 

    

C Interaksi Siswa Selama Pembelajaran  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 
    

7 Siswa bertanya saat proses pembelajaran     

8 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran 
    

9 Siswa mengemukakan pendapat ketika 

diberikan kesempatan 
    

10 Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 
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LEMBAR OBSERVASI KEBUTUHAN MEDIA  

 

Nama Guru : Ni Luh Eka Aprianti, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 4 Rendang      

  

No Aspek yang diamati 
Skor 

4 3 2 1 

A Penggunaan Media  

1 Guru terampil menggunakan media pada 

proses pembelajaran 
    

2 Guru menggunakan media yang membuat 

siswa aktif belajar 
    

3 Guru menggunakan media yang bervariasi 

saat pembelajaran 
    

B Materi Pembelajaran  

4 Materi pembelajaran dihubungkan dengan 

realitas kehidupan 
    

5 Materi pembelajaran diberikan dari berbagai 

sumber tidak hanya terbatas pada buku 

paket 

    

C Interaksi Siswa Selama Pembelajaran  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 
    

7 Siswa bertanya saat proses pembelajaran     

8 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran 
    

9 Siswa mengemukakan pendapat ketika 

diberikan kesempatan 
    

10 Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 
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LEMBAR OBSERVASI KEBUTUHAN MEDIA  

 

Nama Guru : Desak Made Puspawati, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 5 Rendang      

  

No Aspek yang diamati 
Skor 

4 3 2 1 

A Penggunaan Media  

1 Guru terampil menggunakan media pada 

proses pembelajaran 
    

2 Guru menggunakan media yang membuat 

siswa aktif belajar 
    

3 Guru menggunakan media yang bervariasi 

saat pembelajaran 
    

B Materi Pembelajaran  

4 Materi pembelajaran dihubungkan dengan 

realitas kehidupan 
    

5 Materi pembelajaran diberikan dari berbagai 

sumber tidak hanya terbatas pada buku 

paket 

    

C Interaksi Siswa Selama Pembelajaran  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru 
    

7 Siswa bertanya saat proses pembelajaran     

8 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pembelajaran 
    

9 Siswa mengemukakan pendapat ketika 

diberikan kesempatan 
    

10 Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan guru 
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Lampiran 04. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA  

Nama Guru : Ni Komang Yuli Artini, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 1 Rendang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sistem pembelajaran 

yang dilakukan saat ini? 

Saat ini sudah melakukan  

pembelajaran tatap muka 

2 Bagaimanakah ketertarikan siswa 

dalam belajar PPKn 

Siswa kurang berminat sehingga  

motivasi belajar pun terus  

menurun 

3 Apakah dalam proses belajar PPKn 

pernah menggunakan media 

pembelajaran? 

Jika pernah media seperti apakah 

yang dipergunakan? 

Pernah. Biasanya menggunakan 

media gambar – gambar 

4 Seberapa sering penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

PPKn? 

Tidak begitu sering karena  

disesuaikan dengan materi yang  

diajarkan 

5 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan pembelajaran? 

Respon siswa ketika belajar 

menggunakan media berupa  

gambar tersebut jauh lebih baik  

jika dibandingkan dengan respon  

siswa ketika belajar tanpa media. 

6 Apakah pernah dalam proses 

pembelajaran PPKn dikaitkan 

dengan kearifan Lokal Tri Hita 

Karana? 

Belum pernah 

7 Apakah siswa tertarik jika belajar 

mengenai nilai – nilai kearifan 

lokal Tri Hita Karana? 

Sangat menarik 

8 Apakah perlu penggunaan media  

pembelajaran yang bercirikan  

budaya dalam membelajarkan  

PPKn pada siswa? 

Iya, sangat perlu. Dengan media  

tersebut siswa nantinya dapat  

belajar PPKn sembari  

mengenal budaya yang dimiliki  

oleh bangsa Indonesia 
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HASIL WAWANCARA  

Nama Guru : I Wayan Bejug Antara, S.Pd. 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 2 Rendang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sistem pembelajaran 

yang dilakukan saat ini? 

Saat ini sudah melakukan  

pembelajaran tatap muka 

2 Bagaimanakah ketertarikan siswa 

dalam belajar PPKn 

Siswa kurang berminat sehingga  

motivasi belajar pun terus  

menurun 

3 Apakah dalam proses belajar PPKn 

pernah menggunakan media 

pembelajaran? 

Jika pernah media seperti apakah 

yang dipergunakan? 

Jarang menggunakan media pada 

pembelajaran PPKn 

4 Seberapa sering penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

PPKn? 

Tidak begitu sering karena  

disesuaikan dengan materi yang  

diajarkan 

5 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan pembelajaran? 

Respon siswa ketika belajar 

menggunakan media berupa  

gambar tersebut jauh lebih baik  

jika dibandingkan dengan respon  

siswa ketika belajar tanpa media. 

6 Apakah pernah dalam proses 

pembelajaran PPKn dikaitkan 

dengan kearifan Lokal Tri Hita 

Karana? 

Belum pernah 

7 Apakah siswa tertarik jika belajar 

mengenai nilai – nilai kearifan 

lokal Tri Hita Karana? 

Sangat menarik 

8 Apakah perlu penggunaan media  

pembelajaran yang bercirikan  

budaya dalam membelajarkan  

PPKn pada siswa? 

Iya, sangat perlu. Dengan media  

tersebut siswa nantinya dapat  

belajar PPKn sembari  

mengenal budaya yang dimiliki  

oleh bangsa Indonesia 
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HASIL WAWANCARA  

Nama Guru : Olyn Suyanti Darmada, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 3 Rendang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sistem pembelajaran 

yang dilakukan saat ini? 

Saat ini sudah melakukan  

pembelajaran tatap muka 

2 Bagaimanakah ketertarikan siswa 

dalam belajar PPKn 

Siswa kurang berminat sehingga  

motivasi belajar pun terus  

menurun 

3 Apakah dalam proses belajar PPKn 

pernah menggunakan media 

pembelajaran? 

Jika pernah media seperti apakah 

yang dipergunakan? 

Pernah.  

 

4 Seberapa sering penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

PPKn? 

Tidak begitu sering karena  

disesuaikan dengan materi yang  

diajarkan 

5 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan pembelajaran? 

Respon siswa ketika belajar 

menggunakan media berupa  

gambar tersebut jauh lebih baik  

jika dibandingkan dengan respon  

siswa ketika belajar tanpa media. 

6 Apakah pernah dalam proses 

pembelajaran PPKn dikaitkan 

dengan kearifan Lokal Tri Hita 

Karana? 

Belum pernah 

7 Apakah siswa tertarik jika belajar 

mengenai nilai – nilai kearifan 

lokal Tri Hita Karana? 

Sangat menarik 

8 Apakah perlu penggunaan media  

pembelajaran yang bercirikan  

budaya dalam membelajarkan  

PPKn pada siswa? 

Iya, sangat perlu. Dengan media  

tersebut siswa nantinya dapat  

belajar PPKn sembari  

mengenal budaya yang dimiliki  

oleh bangsa Indonesia 
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HASIL WAWANCARA  

Nama Guru : Ni Luh Eka Aprianti, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 4 Rendang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sistem pembelajaran 

yang dilakukan saat ini? 

Saat ini sudah melakukan  

pembelajaran tatap muka 

2 Bagaimanakah ketertarikan siswa 

dalam belajar PPKn 

Siswa kurang berminat sehingga  

motivasi belajar pun terus  

menurun 

3 Apakah dalam proses belajar PPKn 

pernah menggunakan media 

pembelajaran? 

Jika pernah media seperti apakah 

yang dipergunakan? 

Pernah, namun media yang hanya 

tersedia di sekolah 

 

4 Seberapa sering penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

PPKn? 

Tidak begitu sering karena  

disesuaikan dengan materi yang  

diajarkan 

5 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan pembelajaran? 

Respon siswa ketika belajar 

menggunakan media berupa  

gambar tersebut jauh lebih baik  

jika dibandingkan dengan respon  

siswa ketika belajar tanpa media. 

6 Apakah pernah dalam proses 

pembelajaran PPKn dikaitkan 

dengan kearifan Lokal Tri Hita 

Karana? 

Belum pernah 

7 Apakah siswa tertarik jika belajar 

mengenai nilai – nilai kearifan 

lokal Tri Hita Karana? 

Sangat menarik 

8 Apakah perlu penggunaan media  

pembelajaran yang bercirikan  

budaya dalam membelajarkan  

PPKn pada siswa? 

Iya, sangat perlu. Dengan media  

tersebut siswa nantinya dapat  

belajar PPKn sembari  

mengenal budaya yang dimiliki  

oleh bangsa Indonesia 
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HASIL WAWANCARA 

Nama Guru : Desak Made Puspawati, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas V 

Tempat : SD Negeri 5 Rendang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sistem pembelajaran 

yang dilakukan saat ini? 

Saat ini sudah melakukan  

pembelajaran tatap muka 

2 Bagaimanakah ketertarikan siswa 

dalam belajar PPKn 

Siswa kurang berminat sehingga  

motivasi belajar pun terus  

menurun 

3 Apakah dalam proses belajar PPKn 

pernah menggunakan media 

pembelajaran? 

Jika pernah media seperti apakah 

yang dipergunakan? 

Pernah.  

4 Seberapa sering penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

PPKn? 

Tidak begitu sering karena  

disesuaikan dengan materi yang  

diajarkan 

5 Bagaimana respon siswa saat 

menggunakan pembelajaran? 

Respon siswa ketika belajar 

menggunakan media tersebut jauh 

lebih baik jika dibandingkan dengan 

respon siswa ketika belajar tanpa 

media. 

6 Apakah pernah dalam proses 

pembelajaran PPKn dikaitkan 

dengan kearifan Lokal Tri Hita 

Karana? 

Belum pernah 

7 Apakah siswa tertarik jika belajar 

mengenai nilai – nilai kearifan 

lokal Tri Hita Karana? 

Sangat menarik 

8 Apakah perlu penggunaan media  

pembelajaran yang bercirikan  

budaya dalam membelajarkan  

PPKn pada siswa? 

Iya, sangat perlu. Melalui 

penggunaan media siswa dapat  

belajar PPKn sembari  

mengenal budaya yang dimiliki  

oleh bangsa Indonesia 
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Lampiran 05. Hasil Pengisian Kuesioner Guru Kelas V 

No Nama Guru Sekolah I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 Ni Komang 

Yuli Artini, 

S.Pd 

SD Negeri 

1 Rendang 

3 4 3 3 4 1 1 1 3 3 

2 I Wayan Bejug 

Antara, S.Pd. 

SD Negeri 

2 Rendang 

3 3 4 4 3 2 1 1 3 3 

3 Olyn Suyanti 

Darmada, S.Pd 

SD Negeri 

3 Rendang 

3 3 2 2 3 1 1 1 4 4 

4 Ni Luh Eka 

Aprianti, S.Pd 

SD Negeri 

4 Rendang 

3 2 2 3 4 1 1 1 3 3 

5 Desak Made 

Puspawati, 

S.Pd 

SD Negeri 

5 Rendang 

3 4 3 3 3 1 1 1 3 3 

 

Keterangan disajikan dalam tabel berikut 

Pernyataan Tanggapan 

Pernyataan I 

Siswa menggunakan 

buku siswa ketika 

belajar 

 

Selalu 

(3) 

Kadang – 

kadang 

(2) 

Tidak Pernah 

(1) 

  

 

 

 

Pernyataan II 

Keluasan materi 

muatan PPKn pada 

buku siswa 

 

Luas 

(4) 

Cukup Luas 

(3) 

Sempit 

(2) 

Sangat 

Sempit 

(1) 

  

 

 

  

 

Pernyataan III 

Kedalaman materi 

muatan PPKn pada 

buku siswa 

Sangat 

Dalam 

(4) 

Dalam 

(3) 

Cukup 

Dalam 

(2) 

Kurang 

Dalam 

(1) 

  

 

 

  

 

Pernyataan IV 

Kelengkapan materi 

PPKn subtema 1 tema 

8 

 

Sangat 

Lengkap 

(4) 

Lengkap 

(3) 

Cukup 

Lengkap 

(2) 

Kurang 

Lengkap 

(1) 
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Pernyataan V 

Perlunya 

pengembangan materi 

muatan PPKn pada 

buku siswa subtema 1 

tema 8 

 

Sangat 

Perlu 

(4) 

Perlu 

(3) 

Tidak 

Perlu 

(2) 

Sangat 

Tidak Perlu 

(1) 

  

 

 

  

Pernyataan VI 

Buku siswa dianggap 

cukup sebagai sumber 

belajar bagi siswa 

 

 

Ya 

(2) 

Tidak 

(1) 

  

Pernyataan VII 

Saya menggunakan 

media interaktif 

Articulate Storyline 

 

Ya 

(2) 

Tidak 

(1) 

 

 

 

 

 

Pernyataan VIII 

Saya membuat media 

interaktif Articulate 

Storyline dalam 

kegiatan mengajar 

 

Pernah 

(2) 

Tidak Pernah 

(1) 

  

 

 

Pernyataan IX 

Jika materi muatan 

PPKn pada buku 

siswa dalam bentuk 

media interaktif 

Articulate Storyline 

dalam mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

 

Sangat 

Setuju 

(4) 

Setuju 

(3) 

Kurang 

Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 

    

Pernyataan X 

Media pembelajaran 

dapat membantu 

dalam kegiatan 

pembelajaraan 

 

 

Sangat 

Setuju 

(4) 

Setuju 

(3) 

Kurang 

Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 
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Total Rekapitulasi Hasil Tanggapan Pengisian Kuesioner 

Pernyataan Tanggapan 

Pernyataan I 

 

Selalu (3) Kadang – kadang 

(2) 

Tidak Pernah 

(1) 

100% 0% 0% 

Pernyataan II 

 

Luas 

(4) 

Cukup Luas 

(3) 

Sempit 

(2) 

Sangat 

Sempit 

(1) 

40% 40% 20% 0% 

Pernyataan III 

 

Sangat Dalam 

(4) 

Dalam 

(3) 

Cukup 

Dalam 

(2) 

Kurang 

Dalam 

(1) 

20% 40% 40% 0% 

Pernyataan IV 

 

Sangat Lengkap 

(4) 

Lengkap 

(3) 

Cukup 

Lengkap 

(2) 

Kurang 

Lengkap 

(1) 

20% 60% 20% 0% 

Pernyataan V 

 

Sangat Perlu 

(4) 

Perlu 

(3) 

Tidak 

Perlu 

(2) 

Sangat 

Tidak Perlu 

(1) 

40% 60% 0% 0% 

Pernyataan VI 

 

 

Ya 

(2) 

Tidak 

(1) 

20% 80% 

Pernyataan 

VII 

 

Ya 

(2) 

Tidak 

(1) 

0% 100% 

Pernyataan 

VIII 

 

Pernah 

(2) 

Tidak Pernah 

(1) 

0% 100% 

Pernyataan IX 

 

Sangat Setuju 

(4) 

Setuju 

(3) 

Kurang 

Setuju 

(2) 

Tidak 

Setuju 

(1) 

20% 80% 0% 0% 

Pernyataan X 

 

 

Sangat Setuju 

(4) 

Setuju 

(3) 

Kurang 

Setuju 

(2) 

Tidak 

Setuju 

(1) 

20% 80% 0% 0% 
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Lampiran 06. Instrumen Uji Keterterimaan Media 

TEORI 

 

A. Definisi Konseptual 

Media interaktif merupakan suatu alat bantu berbasis multimedia untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari tenaga pendidik ke peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Disebut sebagai multimedia karena merupakan kombinasi 

dari berbagai media yang menggunakan audio, grafis, video, dan sebagainya. 

Media interaktif yaitu sebuah tampilan media yang dirancang dengan tujuan 

untuk menginformasikan pesan dan terdapat interaktifitas kepada penggunanya 

melalui sebuah tampilan yang didesain oleh seorang desainer suatu media (N. 

Annisa & Naeklan Simbolon, 2018). Selain itu media pembelajaran interaktif 

juga merupakan suatu multimedia dilengkapi dengan penyampaian informasi dan 

materi yang dapat dikontrol dan dioperasikan oleh pengguna, agar bisa memilih 

suatu hal yang akan dijalankan sesuai dengan petunjuk yang terdapat dalam 

media tersebut (Lailiyah & Sukartiningsih, 2018). Media interaktif ini digunakan 

memiliki tujuan agar mampu membentuk siswa menjadi aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran, kreatif serta mandiri dalam memecahkan suatu persoalan atau 

permasalahan yang ditemukan ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini mengembangkan media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal. Articulate Storyline berbasis kearifan lokal adalah suatu perangkat 

lunak yang digunakan untuk membuat sebuah media pembelajaran interaktif. 

Output yang dihasilkan dari media Articulate Storyline berbasis kearifan lokal ini 

beragam yang meliputi format iOS, android, dan PC. Articulate Storyline 

berbasis kearifan lokal sebagai media interaktif diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa. Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 

dapat meningkatkan peran aktif siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

karena media ini memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 

menyenangkan sehingga kondisi kelas dalam kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih kondusif. Melalui media ini, siswa mendapatkan pengetahuan materi yang 

sangat jelas karena dalam materi dikemas dengan menggabungkan unsur gambar, 

teks, video, animasi, dan audio. Articulate Storyline berbasis kearifan lokal juga 
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dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi unik dan siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran karena materi dilengkapi dengan kuis yang 

langsung dikerjakan dan skor otomatis muncul setelah selesai mengerjakan kuis 

tersebut. Sedangkan tujuan pembuatan media interaktif Articulate Storyline 

berbasis kearifan lokal adalah menyediakan media interkatif yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan 

siswa terhadap media yaitu media interaktif Articulate Storyline berbasis kearifan 

lokal dapat membantu siswa dalam melaksanakn kegiatan pembelajaran secara 

interkatif serta memudahkan guru dalam menjelaskanmateri kepada peserta didik. 

B. Definisi Operasional 

Media interaktif Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 

dikembangkan pada muatan PPKn Tema 8 Subtema 1. Kearifan lokal adalah 

pandangan terhadap nilai – nilai luhur yang berlaku di masyarakat pada suatu 

daerah tertentu mengenai kebudayaan, ciri khas, keunikan suatu daerah yang 

dapat dijadikan sarana untuk generasi muda dalam membangun karakter yang 

baik sesuai dengan Pancasila dan Undang – Undang. Media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal ini memuat materi  yang telah disesuaikan 

dengan kompetensi dasar pada tema yang diambil, media interaktif ini tidak 

hanya memaparkan materi saja tetapi juga terdapat pertanyaan – pertanyaan yang 

disajikan dalam bentuk kuis didalamnya yang dapat menimbulkan interaksi 

antara siswa dengan media interaktif, Pemaparan materi dalam media interaktif 

dikaitkan dengan kearifan lokal Bali dan materi disertai dengan contoh – contoh 

yang ada di sekitar lingkungan siswa.  

Aspek penilaian keterterimaan pada pengembangan media interaktif ini 

mengacu pada beberapa sumber. Menurut Rais (2010) dalam penilaian 

keterterimaan adapun aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek kegunaan, 

ketepatan dan kelayakan. Aspek kegunaan dalam uji keterterimaan ini mencakup 

tentang kegunaan media interaktif bagi guru, bagi siswa dan kegunaan media 

interaktif untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Aspek ketepatan mencakup 

tentang keefektifan penggunaan media interaktif, kesesuaian materi pada media 

interaktif dengan kompetensi dasar, indikator capaian pembelajaran dan 
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kelengkapan serta keluasan bahasan materi. Menurut Fitriani (2017) aspek 

kelayakan digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu media 

interaktif sebagai pendukung pembelajaran. Kelayakan ini mencakup 

kemenarikan tampilan media interaktif, kemudahan dalam penggunaan media 

interaktif, dan kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan dalam 

media interaktif. Oleh karena itu dalam instrumen keterterimaan media interaktif 

ini digunakan aspek kegunaan, ketepatan dan kelayakan. 

  

KISI – KISI INSTRUMEN 

Kisi-kisi Lembar Keterterimaan (acceptability) Media Interaktif 

Kisi-kisi lembar keterterimaan bahan ajar interaktif ini digunakan dalam 

penyusunan instrumen uji ahli media, ahli materi dan ahli praktisi. 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 
Kegunaan 

(utility) 

Kegunaan media bagi guru 1 1 

Kegunaan media bagi siswa 2 1 

Kegunaan media untuk 

memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

3 1 

2 
Kelayakan 

(feasibility) 

Tampilan media mampu menarik  

perhatian siswa untuk belajar 
4 1 

Kemudahan memahami bahasa 

yang  

digunakan dalam media interaktif 

5 1 

Kemudahan penggunaan  media  

interaktif 
6 1 

3 
Ketepatan 

(accuracy) 

Keefektifan penggunaan media  

interaktif 
7 1 

Kelengkapan materi/informasi 

yang  

dimuat dalam media 

8 1 

Kebermaknaan materi media 9 1 

Kesesuaian materi dengan 

lingkungan siswa 
10 1 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi  

dasar 

11 1 

Kesesuaian materi dengan 

indikator  
12 1 
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capaian kompetensi 

Kesesuaian materi dengan 

kearifan  

lokal Bali. 

13 1 

Keluasan cakupan materi 14 1 

Kedalaman materi 15 1 

Jumlah 15 

 

 

INSTRUMEN KETERTERIMAAN (ACCEPTABILITY) 

 

A. Pengantar 

1. Lembar keterterimaan ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai keterterimaan media interaktif yang sedang dikembangkan dari sisi 

ahli media, materi, dan praktisi. 

2. Informasi mengenai keterterimaan media interaktif ini didasarkan pada aspek 

kegunaan (utility), kelayakan (feasibility) dan ketepatan (accuracy) 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut. 

2. Pemberian jawaban pada instrumen penilaian dilakukan dengan memberikan 

tanda rumput () pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

4 = Sangat Baik/Sangat Setuju 

3 = Baik/Setuju 

2 = Kurang Baik/Kurang Setuju 

1 = Tidak Baik/Tidak Setuju 

3. Komentar atau saran yang diberikan dapat dilakukan pada kolom yang sudah 

disediakan. 

4. Isilah dengan sejujur – jujurnya. 
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C. Instrumen Penilaian 

No Pernyataan 
Skor 

4 3 2 1 

A. Kegunaan (utility) 

1 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

2 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

3 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal dapat memfasilitasi kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas 

    

B. Kelayakan (feasibility) 

4 Kemenarikan tampilan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal untuk mendukung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

    

5 Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi 

pada media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal mudah dipahami 

    

6 Kemudahan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

     

C. Ketepatan (accuracy)     

7 Keefektifan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

    

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 

media interaktif Articulate Storyline berbasis kearifan 

lokal 

    

9 Kebermaknaan materi pada media interaktif 

Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 

    

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa     

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam 

muatan pembelajaran  

    

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian 

kompetensi dalam muatan pembelajaran 

    

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Bali     

14 Keluasan cakupan materi     

15 Materi disajikan secara mendalam     

 

Komentar/Saran Guna Perbaikan 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 07. Instrumen Uji Efektivitas 

KISI – KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Dimensi 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3.3 3.3  Menelaah 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

3.3.1 Menyusun 

pertanyaan  

tentang 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 

C3 2 

3.3.2 Mengidentifikasi  

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia 

C4 7 

3.3.3 Memahami 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

C2 9 

3.3.4 Menyebutkan isi  

informasi yang 

diperoleh dari 

berbagai sumber 

terkait keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

C1 4 

3.3.5 Menerapkan sikap 

toleran dalam 

keberagaman sosial 

masyarakat. 

C3 2 

3.3.6 Menyebutkan 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

C1 4 

3.3.7 Melakukan kegiatan  

yang berkaitan 

dengan  

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

C3 2 

Total 30 
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Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan PPKn 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 

Muatan Materi  : PPKn 

Kelas/Semester  : V/II 

Kurikulum   : 2013 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Jumlah Soal  : 30 Butir 

Kompetensi Inti 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Dimensi Kognitif Bentuk 

Soal 
Nomor Soal 

Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

3. Memahami 

pengetahuan faktual, 

konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif pada 

tingkat dasar dengan 

cara mengamati, 

menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, serta 

benda –benda yang 

dijumpainya dirumah, 

3.3 Menelaah 

keragaman 

sosial budaya  

masyarakat. 

3.3.1 Menyusun pertanyaan tentang 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

    PG 17, 29 2 

3.3.2 Mengidentifikasi keberagaman 

sosial budaya masyarakat Indonesia. 

    PG 2, 3, 7, 10,  

12, 20, 28 

7 

3.3.3 Memahami keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia. 

    PG 6, 15, 16,  

18, 19, 21,  

26, 27, 30 

9 

3.3.4 Menyebutkan isi informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber terkait 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

    PG 1, 9, 22, 23 4 

3.3.5 Menerapkan sikap toleran dalam 

keberagaman sosial masyarakat. 

    PG 4, 11 2 
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di sekolah dan tempat 

bermain. 

3.3.6 Menyebutkan keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia. 
    PG 5, 13, 14, 25 4 

3.3.7 Melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan keberagaman sosial 

budaya masyarakat Indonesia. 

 

    PG 8, 24 2 
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TES HASIL BELAJAR 

PENGEMBANGAN MEDIA INTERAKTIF ARTICULATE STORYLINE 

PEMBELAJARAN PPKN BERBASIS KEARIFAN LOKAL TRI HITA 

KARANA  

DI KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester : V/II 

Kurikulum  : 2013 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Bentuk Soal   : Objektif (Pilihan Ganda) 

Jumlah Soal   : 30 Butir 
 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawaban yang 

disediakan! 

2. Bacalah dengan cermat soal-soal yang tersedia! 

3. Pilihlah jawaban a, b, c, atau d pada lembar jawaban! 

4. Beri tanda silang (X) pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 

5. Jawablah soal yang menurut anda lebih mudah terlebih dahulu! 

6. Waktu pengerjaan soal selama 60 menit! 

 

*Selamat Bekerja* 
 

 

Berilah tanda silang (X) dalam lembar jawaban pada kolom huruf a, b, c atau d 

yang dianggap benar! 

1. Intan yang berasal dari Jawa berkunjung ke Bali. Disana terdapat berbagai 

rumah adat yang unik dengan fungsi tertentu. Nama rumah adat daerah Bali 

adalah…. 

a. rumah adat Balai Batak Toba 

b. rumah adat Limas 

c. rumah adat Belah Bubung 

d. rumah adat Gapura Candi Bentar 

 

2. Indonesia dikenal dengan keindahan dan keberagamannya baik budaya 

maupun sosial. Yang membuat keberagaman budaya di Indonesia adalah…. 

a. bahasa daerah, rumah adat, kesenian daerah dan warna kulit 

b. bahasa daerah, rumah adat, kesenian daerah dan pakaian adat 

c. bahasa daerah, kesenian daerah, pekerjaan dan pakaian daerah 

d. bahasa daerah, kesenian daerah, hasil bumi dan rumah adat 
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3. Perhatikan gambar berikut! 

 
Komang sangat suka bermain alat musik, ia sering memainkan alat musik 

pada gambar diatas. Alat musik yang dimainkan Komang adalah …. 

a. Gamelan 

b. Kecapi  

c. Angklung 

d. Kolintang 

 

4. Ketika Indah liburan ke desa Munggu, kecamatan Mengwi. Ia melihat tradisi 

Mekotek yang unik dan menjadi sebuah warisan luhur secara turun – temurun 

dilaksanakan di daerah tersebut. Sikap kita terhadap perbedaan budaya daerah 

masing – masing yang ada di Indonesia adalah…. 

a. menganggap budaya daerah kita yang paling bagus 

b. melarang adanya pawai budaya dari daerah lain 

c. saling menghormati, karena semua budaya daerah memiliki keunikan 

tersendiri 

d. mengejek budaya daerah lain 

 

5. Ketika pelaksanaan hari raya Nyepi, umat non-Hindu ikut berpartisipasi 

menjaga keheningan dan kedamaian saat Nyepi. Sikap tersebut sebagai wujud 

saling menghormati kebudayaan suatu daerah yang merupakan salah satu 

pengamalan butir Pancasila, yaitu sila ke…. 

a. satu  

b. tiga 

c. dua 

d. empat 

 

6. Indonesia mempunyai keberagaman budaya dan sosial yang harus 

dilestarikan. Keberagaman sosial adalah …. 

a. keberagaman jenis usaha yang dilakukan oleh seluruh masyarakat 

b. keberagaman jenis usaha yang hanya dilakukan oleh masyarakat tertentu 

c. keberagaman jenis usaha bagi orang-orang kaya 

d. keberagaman jenis usaha yang dilakukan masyarakat pada suatu waktu 

saja 

 

7. - Dokter  - Pedagang 

- Petani  - Montir 

- Guru   - Nelayan 
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Diantara profesi diatas, yang termasuk jenis usaha dalam bidang jasa 

adalah…. 

a. dokter, montir dan nelayan 

b. petani, nelayan dan guru 

c. pedagang, montir dan dokter 

d. dokter, guru dan montir 

 

8. Sikap kita terhadap keberagaman sosial masyarakat di daerah sekitar adalah 

…. 

a. kita tidak peduli karena itu urusan orang lain 

b. menolak karena kita takut tersaingi 

c. menghormati karena dapat mempermudah keperluan kita 

d. menerima kalau kita diuntungkan 

 

9. Putu dan ketut suka mengikuti permainan tradisional didaerahnya yaitu 

Megala – gala yang memiliki nilai dan moral yang tidak terlupakan. Tradisi 

Megala – gala merupakan salah satu nama permainan tradisional dari 

daerah…. 

a. Jawa  

b. Bali 

c. Sunda 

d. Kalimantan  

 

10. Edo dan teman – temannya sangat senang sekali bermain Magoak – goakan 

yang berasal dari Desa Panji, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. 

Nilai – nilai yang terdapat dalam permainan tradisional Magoak – goakan 

adalah…. 

a. kerjasama dan kekuatan fisik  

b. kerjasama dan kepemimpinan  

c. konsentrasi dan kekuatan fisik 

d. kepemimpinan dan kekuatan fisik 

 

11. Indonesia memiliki beragam permainan tradisional yang mempunyai nilai – 

nilai positif bagi kehidupan sehari – hari. Sikap kita terhadap keberagaman 

permainan tradisional adalah…. 

a. tidak peduli karena permainan itu sudah tidak sesuai dengan zaman 

sekarang 

b. acuhkan saja karena itu permainan kuno 

c. malu nanti kita dianggap anak kurang gaul 

d. melestarikannya karena permainan itu peninggalan budaya leluhur kita 
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12. Tradisi Perang Pandan merupakan salah satu adat istiadat yang terdapat di 

Bali, selain menjadi suatu kearifan lokal juga dapat menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke daerah tersebut, hal ini menunjukkan bahwa adat – istiadat 

yang dilestarikan dengan baik dapat…. 

a. menambah kekuatan negara  

b. menimbulkan perpecahan 

c. menimbulkan kemacetan 

d. bermanfaat bagi masyarakat setempat  

 

13. Peletakan jenazah ditanah tanpa dikubur, merupakan tradisi unik dari desa…. 

a. Terunyan, Kabupaten Bangli  

b. Jagaraga, Kabupaten Buleleng 

c. Tenganan, Kabupaten Karangasem 

d. Penglipuran, Kabupaten Bangli  

 

14. Tradisi makepung yang artinya balapan atau pacuan untuk mencapai garis 

akhir oleh para petani di daerah kabupaten Jembrana provinsi Bali biasanya 

dilakukan pada saat…. 

a. setelah masa tanam  

b. pertengahan masa tanam  

c. awal masa panen 

d. serangan wabah hama terhadap tanaman 

  

15. Keunikan adat istiadat yang ada dimasing – masing daerah perlu kita sikapi 

dengan saling…. 

a. mengejek  

b. membandingkan 

c. menghormati 

d. mencela  

 

16. Adanya pementasan budaya nusantara oleh anak – anak, merupakan salah 

satu upaya untuk menumbuhkan rasa…. 

a. persaingan yang tinggi  

b. bangga pada daerah kita sendiri 

c. cinta hanya pada budaya daerah kita 

d. cinta tanah air Indonesia  

 

17. Dengan adanya keberagaman sosial budaya, kita harus bersikap 

saling…karena keberagaman sosial budaya merupakan kekayaan masyarakat 

Indonesia. 

a. apatis  

b. menghargai 
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c. pesimis 

d. menjegal  

 

18. Dibawah ini yang bukan merupakan cara kita untuk menghargai kegiatan 

usaha orang lain adalah…. 

a. menumbuhkan persaingan usaha yang sehat dalam kegiatan perekonomian 

b. menghormati usaha ekonomi orang lain dengan tidak iri atas 

keberhasilannya 

c. menjunjung tinggi setiap jenis pekerjaan yang dilakukan orang lain 

d. membuat aturan yang mempersulit orang lain untuk melakukan kegiatan 

ekonomi 

 

19. Perlunya sikap saling menghargai dalam kegiatan usaha ekonomi, bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

butir Pancasila, yaitu sila…. 

a. Kemanusiaan yang adil dan beradab 

b. Persatuan Indonesia 

c. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

d. Keadialan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

 

20. Pemintal benang – pegawai pabrik tekstil – pemilik pabrik tekstil – petani 

kapas – penjahit. Kaitkan peran tersebut dari penghasil bahan mentah 

sehingga menjadi sehelai pakaian yang kita pakai. 

a. Petani kapas – pemintal benang – pemilik pabrik tekstil – pegawai pabrik 

tekstil – penjahit. 

b. Petani kapas – pemilik pabrik tekstil – pegawai pabrik tekstil – pemintal 

benang – penjahit. 

c. Petani kapas – pemintal benang – pegawai pabrik tekstil – pemilik pabrik 

tekstil – penjahit. 

d. Petani kapas – pegawai pabrik tekstil – pemintal benang – pemilik pabrik 

tekstil – penjahit. 

 

21. Manusia merupakan makhluk sosial, makhluk individu dan makhluk 

ekonomi. Manusia sebagai makhluk sosial artinya…. 

a. manusia mempunyai cita-cita yang berbeda dengan manusia lain 

b. manusia memerlukan manusia lain dalam kehidupan sehari-hari 

c. manusia mempunyai hak dalam kegiatan ekonomi 

d. manusia mempunyai akal untuk bisa bertahan hidup 
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22. Festival di daerah Bali yang menampilkan acara seni dan budaya tradisi 

daerahnya sebagai wadah aktivitas dan kreativitas para seniman yang 

diadakan setiap tahun dinamakan …. 

a. Festival Kuwung  

b. PKB (Pesta Kesenian Bali) 

c. Festival Erau 

d. Festival Danau Toba 

 

23. Arti dari festival keberagaman budaya daerah adalah…. 

a. adanya banyak orang yang terlibat dalam pementasannya 

b. adanya pementasan budaya daerah yang mewah dan meriah 

c. adanya pementasan budaya daerah dari berbagai daerah 

d. melakukan penilaian dari berbagai budaya daerah 

 

24. Sikap yang harus dimiliki untuk menghadapi keberagaman budaya di 

masyarakat adalah…. 

a. menganggap remeh budaya lain  

b. menganggap budaya sendiri lebih baik 

c. suka mencela budaya lain 

d. menghormati perbedaan  

 

25. Contoh kegiatan yang mendukung keberagaman sosial budaya di dalam 

keluarga adalah…. 

a. menonton pertunjukan seni budaya asing yang berasal dari luar negeri 

b. bangga terhadap budaya asing 

c. mempelajari seni budaya asing meskipun berbeda 

d. tidak menyaring budaya asing yang masuk 

 

26. Agar kesatuan bangsa dan negara tetap utuh, maka kita harus bersikap…. 

a. merendahkan orang lain  

b. menjaga kerukunan antar umat beragama  

c. bersikap menang sendiri 

d. egois 

 

27. Contoh sikap yang tepat dalam menghargai usaha ekonomi orang lain 

adalah…. 

a. memakai berbagai cara untuk memenangkan persaingan 

b. meneladani keberhasilan usaha orang lain 

c. membeli secara berlebihan produk orang lain 

d. menyaingi orang lain dengan usaha sejenis 
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28. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar tari diatas ditarikan lebih dari tiga orang yang biasanya ditarikan 

untuk penyambutan tamu atau sebuah pembukaan acara di Bali disebut tari…. 

a. Janger  

b. Belibis 

c. Legong Kraton 

d. Pendet  

 

29. Dalam pawai budaya daerah, Intan anak dari jawa mengenakan pakaian Adat 

Bali, sedangkan Kadek dari bali mengenakan pakaian adat papua, mereka 

sangat senang dan bangga mengenakan pakaian adat tersebut. Sikap Intan dan 

Kadek itu merupakan salah satu yang patut ditiru karena sikap kedua anak 

tersebut merupakan sikap…terhadap budaya daerah lain. 

a. baik  

b. memiliki 

c. toleransi 

d. mencoba 

  

30. Adanya perbedaan budaya daerah lain bukan berarti akan memecah belah 

rasa persatuan bangsa, tetapi justru memperkaya budaya bangsa, hal ini sesuai 

dengan semboyan bangsa Indonesia yang berbunyi…. 

a. Bhinneka Tunggak Ika 

b. Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh 

c. Tut Wuri Handayani 

d. Berakit – rakit kehulu berenang-renang ketepian 
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Lampiran 08. Hasil Uji Validitas Isi Instrumen (penilaian judges) 

Hasil Penilaian Judges 1 
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Hasil Penilaian Judges 2 
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Lampiran 09. Perhitungan Koefisien Validitas Isi Instrumen Uji 

Keterterimaan 

 

Validitas Isi Instrumen Penilaian Uji Keterterimaan 

Media Interaktif Articulate Storyline berbasis Kearifan Lokal  

Tri Hita Karana 

Berdasarkan uji pakar terhadap instrumen penilaian uji keterterimaan 

media, tabulasi silang kedua pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Isi Intrumen Uji Keterterimaan Media 

Judges Judges 1 

Judges 2 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan   

Sangat Relevan 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10,  11, 12, 13, 14, 15 

 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien validitas isi instrumen dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Gregory. 

 

V =     =    = 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, validitas isi instrumen memperoleh skor 1. 

Berdasarkan kriteria validasi isi instrumen berada pada kriteria validasi sangat 

tinggi. 
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Lampiran 10. Perhitungan Koefisien Validitas Isi Instrumen Uji Efektivitas 

 

Validitas Isi Instrumen Penilaian Uji Efektivitas 

Media Interaktif Articulate Storyline berbasis Kearifan Lokal  

Tri Hita Karana 

Berdasarkan uji pakar terhadap instrumen penilaian uji efektivitas media, 

tabulasi silang kedua pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Isi Intrumen Uji Efektivitas Media 

Judges Judges 1 

Judges 2 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Kurang Relevan   

Sangat Relevan 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10,  11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien validitas isi instrumen dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Gregory. 

 

V =     =    = 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, validitas isi instrumen memperoleh skor 1. 

Berdasarkan kriteria validasi isi instrumen berada pada kriteria validasi sangat 

tinggi. 
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Lampiran 11. Perhitungan Reliabilitas Instrumen Uji Keterterimaan 

Perhitungan uji realibilitas instrumen uji keterterimaan yang dinilai oleh 

dua orang dosen sebagai judges yaitu reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menggunakan Percentage of Agreement (PA). Untuk menghitung tingkat 

Percentage of Agreement (PA) maka digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Grinnell (1998) sebagai berikut: 

Percentage of Agreement (PA) =                 100% 

Percentage of Agreement (PA) =     100% 

      = 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil uji judges 

instrumen keterterimaan bahan ajar sebesar 100%, hasil tersebut kemudian 

dimasukkan dalam kriteria realiabelitas instrumen dan berada pada rentangan 80% 

< r ≤ 100% dengan “derajat realibilitas sangat tinggi” 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Validitas Butir Instrumen  
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Lampiran 13. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen  

 



203 

 

Lampiran 14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen  
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Lampiran 15. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen   
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Lampiran 16. Flowchart Media 
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Lampiran 17. Storyboard Media  

 

 

 

 

 

 

 



207 

 

 



208 

 

 



209 

 

 



210 

 

 



211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



212 

 

Lampiran 18. Tampilan Media Interaktif Articulate Storyline 
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Lampiran 19. Hasil Uji Keterterimaan Media 
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Lampiran 20. Tabel Hasil Penilaian Dosen Ahli Materi Pembelajaran 

No Pernyataan Skor Keterangan 

A Kegunaan (utility)   

1 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 Relevan 

2 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 Relevan 

3 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal dapat memfasilitasi kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas 

4 Relevan 

B Kelayakan (feasibility)   

4 Kemenarikan tampilan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal untuk mendukung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

4 Relevan 

5 Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi 

pada media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal mudah dipahami 

4 Relevan 

6 Kemudahan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 
4 Relevan 

C Ketepatan (accuracy)   

7 Keefektifan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 
4 Relevan 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 

media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal 

3 Relevan 

9 Kebermaknaan materi pada media interaktif 

Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 
4 Relevan 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 Relevan 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam 

muatan pembelajaran  
4 Relevan 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian 

kompetensi dalam muatan pembelajaran 
4 Relevan 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Tri Hita 

Karana 
4 Relevan 

14 Keluasan cakupan materi 4 Relevan 

15 Materi disajikan secara mendalam 4 Relevan 
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Lampiran 21. Tabel Hasil Penilaian Dosen Ahli Media Pembelajaran 

No Pernyataan Skor Keterangan 

A Kegunaan (utility)   

1 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 Relevan 

2 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 Relevan 

3 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal dapat memfasilitasi kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas 

4 Relevan 

B Kelayakan (feasibility)   

4 Kemenarikan tampilan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal untuk mendukung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

4 Relevan 

5 Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi 

pada media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal mudah dipahami 

3 Relevan 

6 Kemudahan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 
4 Relevan 

C Ketepatan (accuracy)   

7 Keefektifan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 
3 Relevan 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 

media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal 

3 Relevan 

9 Kebermaknaan materi pada media interaktif 

Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 
4 Relevan 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 Relevan 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam 

muatan pembelajaran  
4 Relevan 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian 

kompetensi dalam muatan pembelajaran 
4 Relevan 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Tri Hita 

Karana 
3 Relevan 

14 Keluasan cakupan materi 3 Relevan 

15 Materi disajikan secara mendalam 3 Relevan 
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Lampiran 22. Tabel Hasil Penilaian Ahli Praktisi 1 

No Pernyataan Skor Keterangan 

A Kegunaan (utility)   

1 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 

Relevan 

2 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 

Relevan 

3 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal dapat memfasilitasi kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas 

4 

Relevan 

B Kelayakan (feasibility)   

4 Kemenarikan tampilan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal untuk mendukung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

3 

Relevan 

5 Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi 

pada media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal mudah dipahami 

3 

Relevan 

6 Kemudahan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

C Ketepatan (accuracy)   

7 Keefektifan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 

media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal 

4 

Relevan 

9 Kebermaknaan materi pada media interaktif 

Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 Relevan 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam 

muatan pembelajaran  

4 
Relevan 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian 

kompetensi dalam muatan pembelajaran 

4 
Relevan 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Tri Hita 

Karana 

4 
Relevan 

14 Keluasan cakupan materi 4 Relevan 

15 Materi disajikan secara mendalam 4 Relevan 
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Lampiran 23. Tabel Hasil Penilaian Ahli Praktisi 2 

No Pernyataan Skor Keterangan 

A Kegunaan (utility)   

1 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 

Relevan 

2 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal berguna untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 

Relevan 

3 Media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal dapat memfasilitasi kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas 

4 

Relevan 

B Kelayakan (feasibility)   

4 Kemenarikan tampilan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal untuk mendukung 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

4 

Relevan 

5 Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi 

pada media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal mudah dipahami 

4 

Relevan 

6 Kemudahan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

C Ketepatan (accuracy)   

7 Keefektifan penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 

media interaktif Articulate Storyline berbasis 

kearifan lokal 

3 

Relevan 

9 Kebermaknaan materi pada media interaktif 

Articulate Storyline berbasis kearifan lokal 

4 
Relevan 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 Relevan 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam 

muatan pembelajaran  

4 
Relevan 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian 

kompetensi dalam muatan pembelajaran 

4 
Relevan 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Tri Hita 

Karana 

4 
Relevan 

14 Keluasan cakupan materi 3 Relevan 

15 Materi disajikan secara mendalam 4 Relevan 
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Lampiran 24. Tabel Hasil Penilaian Respon Siswa 

No. Indikator Penilaian 
Penilaian Siswa 

Mean 
1 2 3 

A Aspek Kegunaan  

1 Media membuat saya termotivasi 

dalam belajar 

5 5 5 5 

B Aspek Kelayakan  

2 Tampilan Media Menarik 5 4 5 4,67 

3 Materi pembelajaran yang tersedia 

pada media mudah dipahami 

5 4 5 4,67 

4 Bahasa yang digunakan dalam media 

bersifat komunikatif dan mudah 

dipahami 

4 5 5 4,67 

5 Media interaktif dapat saya gunakan 

dengan mudah 

5 5 5 5 

C Aspek Ketepatan  

6 Tulisan pada media interaktif jelas 5 5 5 5 

7 Materi pembelajaran yang tersedia 

pada media interaktif jelas 

4 5 5 4,67 

8 Gambar dan video pada media 

interaktif jelas 

5 5 4 4,67 

9 Soal latihan sesuai dengan materi 

pembelajaran keragaman sosial dan 

budaya masyarakat 

4 5 5 4,67 

10 Materi yang tersedia pada media 

sesuai dengan pokok bahasan 

5 5 5 5 

Jumlah 48,02 

Jumlah Penilaian Indikator  10 

Skor Rata – rata (Jumlah/Jumlah Indikator) 4,8 
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Lampiran 25. Perhitungan Koefisien Validitas Uji Keterterimaan 

 

Validitas Uji Keterterimaan 

Media Interaktif Articulate Storyline berbasis Kearifan Lokal  

Tri Hita Karana 

Berdasarkan uji pakar terhadap instrumen penilaian uji keterterimaan 

media, modifikasi rumus Gregory keempat pakar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Hasil Validitas Uji Keterterimaan Media 

Ahli 

I 
R TR 

Ahli 

II 
R TR R TR 

Ahli 

III 
R TR R TR R TR R TR 

Ahli 

IV 
R TR R TR R TR R TR R TR R TR R TR R TR 

CV A B C D E F G H I J K L M N O P 

 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien validitas uji keterterimaan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus Gregory dimodifikasi sebagai berikut. 

 

CV =  

 

CV = 

 

CV = 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, validitas uji keterterimaan memperoleh 

skor 1. Berdasarkan kriteria validasi uji keterterimaan berada pada kriteria validasi 

sangat tinggi. 
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Lampiran 26. Perhitungan Kepraktisan Uji Respon Siswa Terbatas 

 

Pengujian respon siswa melibatkan tiga orang siswa kelas V SD Negeri 1 

Rendang. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari tiga siswa kelas V SD 

Negeri 1 Rendang pada uji respon siswa diperoleh perhitungan rata-rata produk 

sebagai berikut. 

 

 

M = 4,8  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh perhitungan rata-rata 

produk sebesar 4,8 dengan kualifikasi kepraktisan sangat baik. 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen 

No Kode xi xi – x (xi – x)2 z ft fs [ft - fs] 

1 SE2 20 -34,13 1164,96 -2,02 0,022 0,07 -0,05 

2 SE1 20 -34,13 1164,96 -2,02 0,022 0,07 -0,05 

3 SE26 23 -31,13 969,17 -1,84 0,03 0,1 -0,07 

4 SE5 33 -21,13 446,54 -1,25 0,11 0,17 -0,06 

5 SE35 33 -21,13 446,54 -1,25 0,11 0,17 -0,06 

6 SE3 40 -14,13 199,7 -0,84 0,2 0,3 -0,1 

7 SE24 40 -14,13 199,7 -0,84 0,2 0,3 -0,1 

8 SE25 40 -14,13 199,7 -0,84 0,2 0,3 -0,1 

9 SE4 40 -14,13 199,7 -0,84 0,2 0,3 -0,09 

10 SE27 43 -11,13 123,91 -0,66 0,25 0,37 -0,11 

11 SE35 43 -11,13 123,91 -0,66 0,25 0,37 -0,11 

12 SE14 47 -7,13 50,86 -0,42 0,34 0,47 -0,13 

13 SE30 47 -7,13 50,86 -0,42 0,34 0,47 -0,13 

14 SE15 47 -7,13 50,86 -0,42 0,34 0,47 -0,13 

15 SE37 50 -4,13 17,07 -0,24 0,4 0,57 -0,16 

16 SE10 50 -4,13 17,07 -0,24 0,4 0,57 -0,16 

17 SE28 50 -4,13 17,07 -0,24 0,4 0,57 -0,16 

18 SE20 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

19 SE21 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

20 SE13 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

21 SE18 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

22 SE29 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

23 SE8 53 -1,13 1,28 -0,07 0,47 0,77 -0,29 

24 SE22 63 8,87 78,65 0,53 0,7 0,87 -0,17 

25 SE17 63 8,87 78,65 0,53 0,7 0,87 -0,17 

26 SE19 63 8,87 78,65 0,53 0,7 0,87 -0,17 

27 SE11 67 12,87 165,59 0,76 0,78 0,93 -0,16 

28 SE31 67 12,87 165,59 0,76 0,78 0,93 -0,16 

29 SE38 70 15,87 251,81 0,94 0,83 1,03 -0,21 

30 SE7 70 15,87 251,81 0,94 0,83 1,03 -0,21 

31 SE6 70 15,87 251,81 0,94 0,83 1,03 -0,21 

32 SE16 73 18,87 356,017 1,12 0,87 1,1 -0,23 

33 SE34 73 18,87 356,017 1,12 0,87 1,1 -0,23 

34 SE12 77 22,87 522,965 1,35 0,91 1,17 -0,25 

35 SE32 77 22,87 522,965 1,35 0,91 1,17 -0,25 

36 SE9 80 25,87 669,175 1,53 0,94 1,27 -0,33 

37 SE33 80 25,87 669,175 1,53 0,94 1,27 -0,33 

38 SE23 80 25,87 669,175 1,53 0,94 1,27 -0,33 

Jumlah 2057 
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xrata - rata 54,13 

SD 16,87 

Varians 284,82 

Ks Hitung -0,04 

Ks Tabel 0,22 

Keterangan Normal 

  

Harga nilai maksimum |ft-fs| sebagai angka penguji normalitas, yaitu -

0,04. Harga tersebut kemudian dibandingkan dengan harga nilai tabel 

Kolmogorov- Smirnov untuk taraf signifikansi 5% dan N = 38, sehingga diperoleh 

harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,22. Karena harga nilai maksimum 

|ft-fs| = -0,04 < harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,22, maka sebaran data 

dari pretest kompetensi pengetahuan PPKn siswa kelas V sampel kelompok 

eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 28. Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol 

No Kode xi xi – x (xi – x)2 z ft fs [ft - fs] 

1 SK16 20 -31,07 965,12 -1,87 0,03 0,07 -0,04 

2 SK12 20 -31,07 965,12 -1,87 0,03 0,07 -0,04 

3 SK21 23 -28,07 787,72 -1,69 0,04 0,1 -0,05 

4 SK28 33 -18,07 326,4 -1,09 0,14 0,2 -0,06 

5 SK7 33 -18,07 326,4 -1,09 0,14 0,2 -0,06 

6 SK25 33 -18,07 326,4 -1,09 0,14 0,2 -0,06 

7 SK17 40 -11,07 122,47 -0,67 0,25 0,27 -0,01 

8 SK22 40 -11,07 122,47 -0,67 0,25 0,27 -0,01 

9 SK5 43 -8,07 65,07 -0,49 0,31 0,33 -0,02 

10 SK6 43 -8,07 65,07 -0,49 0,31 0,33 -0,02 

11 SK2 47 -4,07 16,54 -0,25 0,4 0,43 -0,03 

12 SK29 47 -4,07 16,54 -0,25 0,4 0,43 -0,03 

13 SK14 47 -4,07 16,54 -0,25 0,4 0,43 -0,03 

14 SK1 50 -1,07 1,14 -0,06 0,4 0,53 -0,06 

15 SK19 50 -1,07 1,14 -0,06 0,47 0,53 -0,06 

16 SK3 50 -1,07 1,14 -0,06 0,47 0,53 -0,06 

17 SK24 53 1,93 3,74 0,12 0,55 0,63 -0,09 

18 SK4 53 1,93 3,74 0,12 0,55 0,63 -0,09 

19 SK10 53 1,93 3,74 0,12 0,55 0,63 -0,09 

20 SK9 60 8,93 79,8 0,52 0,71 0,7 0,01 

21 SK18 60 8,93 79,8 0,52 0,71 0,7 0,01 

22 SK23 63 11,93 142,4 0,72 0,76 0,73 0,03 

23 SK11 67 15,93 253,87 0,96 0,83 0,77 0,07 

24 SK20 63 11,93 142,4 0,72 0,76 0,8 -0,04 

25 SK26 67 15,93 253,87 0,96 0,83 0,83 0 

26 SK30 70 18,93 358,47 1,14 0,87 0,9 -0,03 

27 SK13 70 18,93 358,47 1,14 0,87 0,9 -0,03 

28 SK27 77 25,93 672,54 1,56 0,94 0,97 -0,03 

29 SK8 77 25,93 672,54 1,56 0,94 0,97 -0,03 

30 SK15 80 28,93 837,14 1,74 0,96 1 -0,04 

Jumlah 1532 

X rata - rata  51,07 

SD 16,59 

Varians 275,44 

Ks Hitung 0,06 

Ks Tabel 0,24 

Keterangan Normal 
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Harga nilai maksimum |ft-fs| sebagai angka penguji normalitas, yaitu 0,06. 

Harga tersebut kemudian dibandingkan dengan harga nilai tabel Kolmogorov- 

Smirnov untuk taraf signifikansi 5% dan N = 30, sehingga diperoleh harga nilai 

tabel Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,24. Karena harga nilai maksimum |ft-fs| = 0,06 

< harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,24, maka sebaran data dari pretest 

kompetensi pengetahuan PPKn siswa kelas V sampel kelompok eksperimen 

berdistribusi normal  
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Lampiran 29. Uji Homogenitas Varians Data Pretest  

UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST 

SD NEGERI 1 RENDANG DAN SD NEGERI 2 RENDANG 

 

UJI HOMOGENITAS 

Varian 1 284,82 

Varian 2 275,44 

F hitung 1,03 

F tabel 1,81 

Kriteria HOMOGEN 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh: 

S1
2 = 284,82 

S2
2 = 275,44 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,03 sedangkan Ftabel = 1,81 pada 

taraf signifikansi 5% berarti Fhitung < Ftabel maka data nilai pretest kedua kelompok 

dinyatakan homogen. 
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Lampiran 30. Uji Kesetaraan  

Untuk mendapatkan kesetaraan antara dua sampel penelitian dilakukan 

dengan pengujian kesetaraan sampel menggunakan rumus uji t yakni dengan 

polled varian sebagai berikut: 

 

t =   

 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh: 

X̅1 = 54,13 

s1
2 = 284,82 

n1 = 38 

X̅2 = 51,07 

s2
2 = 275,44 

n2 = 30 

 

 

 t =  

 

 

   = 

 

   = 

 

  = 
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= 

 

= 

 

=   

 

 =  0,75 

Berdasarkan hasil analisis didapat thitung = 0,75 dan t tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = (n1+ n2 – 2) = 1,668. Sehingga     t 

hitung = 0,75 < t tabel = 1,668. Berdasarkan uji t kesetaraan yang telah dilakukan 

diperoleh bahwa kedua kelas tersebut setara. 
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Lampiran 31. Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen 

No Kode xi (xi – x) (xi – x)2 Z Ft Fs [ft - fs] 

1 SE26 70 -15,87 251,81 -2,55 0,01 0,03 -0,03 

2 SE1 73 -12,87 165,59 -2,06 0,02 0,07 -0,05 

3 SE5 77 -8,87 78,65 -1,42 0,08 0,13 -0,06 

4 SE2 77 -8,87 78,65 -1,42 0,08 0,13 -0,06 

5 SE24 80 -5,87 34,44 -0,94 0,17 0,3 -0,13 

6 SE35 80 -5,87 34,44 -0,94 0,17 0,3 -0,13 

7 SE3 80 -5,87 34,44 -0,94 0,17 0,3 -0,13 

8 SE25 80 -5,87 34,44 -0,94 0,17 0,3 -0,13 

9 SE4 80 -5,87 34,44 -0,94 0,17 0,3 -0,13 

10 SE27 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

11 SE35 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

12 SE14 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

13 SE30 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

14 SE15 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

15 SE37 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

16 SE10 83 -2,87 8,23 -0,46 0,32 0,53 -0,21 

17 SE28 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

18 SE20 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

19 SE21 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

20 SE13 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

21 SE18 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

22 SE29 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

23 SE8 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

24 SE22 87 1,13 1,28 0,18 0,57 0,8 -0,23 

25 SE17 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

26 SE19 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

27 SE11 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

28 SE31 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

29 SE38 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

30 SE7 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

31 SE6 90 4,13 17,07 0,66 0,75 1,03 -0,29 

32 SE16 93 7,13 50,86 1,14 0,87 1,2 -0,33 

33 SE34 93 7,13 50,86 1,14 0,87 1,2 -0,33 

34 SE12 93 7,13 50,86 1,14 0,87 1,2 -0,33 

35 SE32 93 7,13 50,86 1,14 0,87 1,2 -0,33 
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36 SE9 93 7,13 50,86 1,14 0,87 1,2 -0,33 

37 SE33 97 11,13 123,91 1,79 0,96 1,27 -0,3 

38 SE23 97 11,13 123,91 1,79 0,96 1,27 -0,3 

Jumlah 3263 

X rata - rata  85,87 

SD 6,23 

Varians 38,82 

Ks Hitung -0,03 

Ks Tabel 0,22 

Keterangan Normal 

  

Harga nilai maksimum |ft-fs| sebagai angka penguji normalitas, yaitu -

0,03. Harga tersebut kemudian dibandingkan dengan harga nilai tabel 

Kolmogorov- Smirnov untuk taraf signifikansi 5% dan N = 38, sehingga diperoleh 

harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,22. Karena harga nilai maksimum 

|ft-fs| = -0,03 < harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,22, maka sebaran data 

dari posttest kompetensi pengetahuan PPKn siswa kelas V sampel kelompok 

eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 32. Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol 

No Kode xi xi – x (xi – x)2 z Ft Fs [ft - fs] 

1 SK28 67 -11,23 126,18 -1,51 0,07 0,13 -0,07 

2 SK21 67 -11,23 126,18 -1,51 0,07 0,13 -0,07 

3 SK12 67 -11,23 126,18 -1,51 0,07 0,13 -0,07 

4 SK25 67 -11,23 126,18 -1,51 0,07 0,13 -0,07 

5 SK6 70 -8,23 67,78 -1,11 0,13 0,23 -0,1 

6 SK2 70 -8,23 67,78 -1,11 0,13 0,23 -0,1 

7 SK29 70 -8,23 67,78 -1,11 0,13 0,23 -0,1 

8 SK16 73 -5,23 27,38 -0,71 0,24 0,37 -0,13 

9 SK14 73 -5,23 27,38 -0,71 0,24 0,37 -0,13 

10 SK24 73 -5,23 27,38 -0,71 0,24 0,37 -0,13 

11 SK7 73 -5,23 27,38 -0,71 0,24 0,37 -0,13 

12 SK20 77 -1,23 1,52 -0,17 0,43 0,47 -0,03 

13 SK1 77 -1,23 1,52 -0,17 0,43 0,47 -0,03 

14 SK10 77 -1,23 1,52 -0,17 0,43 0,47 -0,03 

15 SK3 80 1,77 3,12 0,24 0,59 0,63 -0,04 

16 SK11 80 1,77 3,12 0,24 0,59 0,63 -0,04 

17 SK4 80 1,77 3,12 0,24 0,59 0,63 -0,04 

18 SK13 80 1,77 3,12 0,24 0,59 0,63 -0,04 

19 SK9 80 1,77 3,12 0,24 0,59 0,63 -0,04 

20 SK26 83 4,77 22,72 0,64 0,74 0,8 -0,06 

21 SK17 83 4,77 22,72 0,64 0,74 0,8 -0,06 

22 SK27 83 4,77 22,72 0,64 0,74 0,8 -0,06 

23 SK23 83 4,77 22,72 0,64 0,74 0,8 -0,06 

24 SK19 83 4,77 22,72 0,64 0,74 0,8 -0,06 

25 SK30 87 8,77 76,85 1,18 0,88 0,9 -0,02 

26 SK22 87 8,77 76,85 1,18 0,88 0,9 -0,02 

27 SK8 87 8,77 76,85 1,18 0,88 0,9 -0,02 

28 SK5 90 11,77 138,45 1,58 0,94 1 -0,06 

29 SK18 90 11,77 138,45 1,58 0,94 1 -0,06 

30 SK15 90 11,77 138,45 1,58 0,94 1 -0,06 

Jumlah 2347 

X rata - rata  78,23 

SD 7,422 

Varians 55,08 

Ks Hitung -0,02 
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Ks Tabel 0,24 

Keterangan Normal 

 

Harga nilai maksimum |ft-fs| sebagai angka penguji normalitas, yaitu -0,02. Harga 

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga nilai tabel Kolmogorov- Smirnov 

untuk taraf signifikansi 5% dan N = 30, sehingga diperoleh harga nilai tabel 

Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,24. Karena harga nilai maksimum |ft-fs| = -0,02 < 

harga nilai tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,24, maka sebaran data dari posttest 

kompetensi pengetahuan PPKn siswa kelas V sampel kelompok kontrol 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 33. Uji Homogenitas Varians Data Posttest 

 

UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST 

SD NEGERI 1 RENDANG DAN SD NEGERI 2 RENDANG 

 

UJI HOMOGENITAS 

Varian 1 38,82 

Varian 2 55,08 

F hitung 0,70 

F tabel 1,81 

Kriteria HOMOGEN 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh: 

S1
2 = 44,4 

S2
2 = 55,08 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 0,70 sedangkan Ftabel = 1,81 pada 

taraf signifikansi 5% berarti Fhitung < Ftabel maka data nilai posttest kedua 

kelompok dinyatakan homogen. 
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Lampiran 34. Hasil Analisis Data (Uji T) 

Dari hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh 

bahwa data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal 

dan homogen. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilanjutkan dengan menguji 

hipotesis dengan rumus polled varians sebagai berikut: 

 

t =   

 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh: 

X̅1 = 85,87 

s1
2 = 38,82 

n1 = 38 

X̅2 = 78,23 

s2
2 = 55,08 

n2 = 30 

 

 

 t =  

 

 

   = 

 

   = 

 

  = 
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= 

 

= 

 

=  

  

 =   4,630 

 

Berdasarkan hasil analisis didapat t hitung= 4,630 dan t tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk = (n1 + n2 – 2) = 1,668. Sehingga 

thitung = 4,630 > t tabel = 1,668. Karena t hitung > t tabel, thitung = 4,630 > 

ttabel = 1,668. Maka H0 ditolak atau Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan perbedaan yang signifikan (5%) hasil belajar kelompok 

siswa yang menggunakan media interaktif Articulate Storyline berbasis kearifan 

lokal Tri Hita Karana dengan kelompok siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
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Lampiran 35. Silabus  

SILABUS 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Rendang 

Kelas / Semester  : V/II 

Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema 3   : Usaha Pelestarian Lingkungan 

Kompetensi Inti  :  

 

 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda – benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

Mata pelajaran dan 

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

1.3     Mensyukuri manfaat 

persatuandan kesatuan 

 Menganalisis keragaman 

sosial masyarakat 

 Menganalisis keragaman 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

Teknik Penilaian 

 Penilaian 

Sikap: Lembar 

(26 jam 

pelajaran) 

 Buku 

guru 

 Buku 



251 

 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

2.3    Menampilkan sikap 

jujur pada penerapan 

nilai – nilai persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun 

kerukunan di bidang 

sosial budaya 

3.3    Menalaah 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

4.3    Menyelenggarakan 

kegitan yang 

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

budaya masyarakat 

 Menganalisis sikap 

menghargai keragaman 

 Menganalisis kaitan 

kearifan lokal Tri Hita 

Karana dalam keragaman 

sosial dan budaya 

masyarakat 

keragaman budaya 

masyarakat dengan 

cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

keragaman budaya 

masyarakat cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

sikap menghargai 

keragaman dengan 

cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

kaitan kearifan lokal 

Tri Hita Karana dalam 

keragaman sosial dan 

budaya masyarakat 

dengan cermat 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes penilaian 

 Penilaian 

Keterampila: 

Unjuk Kerja 

siswa 

Bahasa Indonesia  Menjelaskan ciri – ciri  Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

Teknik Penilaian (26 jam  Buku 
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5.1 Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan 

yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat 

pada teks 

teks nonfiksi 

 Mengidentifikasi 

peristiwa yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

 Menceritakan kembali 

peristiwa yang terdapat 

pada teks 

mampu menjelaskan 

ciri – ciri teks nonfiksi 

dengan cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

peristiwa yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

dengan cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menceritakan 

kembali peristiwa yang 

terdapat pada teks 

dengan cermat 

 Penilaian 

Sikap: 

Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes penilaian 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

pelajaran) guru 

 Buku 

siswa 

IPA 

5.2 Menganalisis siklus air 

dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk 

hidup 

4.8 Membuat karya tentang 

 Faktor – faktor yang 

mempengaruhi kualitas 

air 

 Percobaan untuk 

mengetahui tingkat 

pemborosan air 

 Cara memelihara 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

faktor - faktor yang 

mempengaruhi kualitas 

air dengan cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

Teknik Penilaian 

 Penilaian 

Sikap: Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes penilaian 

(26 jam 

pelajaran) 

 Buku 

guru 

 Buku 

siswa 
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skema siklus air 

berdasrkan informasi 

dari berbagai sumber 

ketersediaan air bersih mampu melaksanakan 

percobaan untuk 

mengetahui tingkat 

pemborosan air dengan 

cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

cara memelihara 

ketersediaan air bersih 

dengan cermat 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

IPS 

3.3   Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3  Menyajikan hasil 

 Pengaruh kegiatan 

ekonomi terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

 Keuntungan dari 

keragaman sosial akibat 

adanya berbagai jenis 

usaha 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

pengaruh kegiatan 

ekonomi terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat dengan 

cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menganalisis 

keuntungan dari 

keragaman sosial 

Teknik Penilaian 

 Penilaian 

Sikap: Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes penilaian 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

(26 jam 

pelajaran) 

 Buku 

guru 

 Buku 

siswa 
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analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

akibat adanya berbagai 

jenis usaha dengan 

cermat 

SBdP 

3.1 Memahami gambar 

cerita 

4.1 Membuat gambar cerita 

 Menjelaskan pengertian 

gambar cerita 

 Memahami ciri – ciri 

gambar cerita 

 Memahami langkah – 

langkah pembuatan gambar 

cerita 

 Menciptakan gambar cerita 

dengan benar 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menjelaskan 

pengertian gambar 

cerita dengan cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu memahami ciri 

- ciri gambar cerita 

dengan cermat 

 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu memahami 

langkah - langkah 

pembuatan gambar 

cerita dengan cermat 

Teknik Penilaian 

 Penilaian 

Sikap: Lembar 

Observasi 

 Penilaian 

pengetahuan: 

Tes penilaian 

 Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

(26 jam 

pelajaran) 

 Buku 

guru 

 Buku 

siswa 
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 Dengan membaca teks 

dan berdiskusi, siswa 

mampu menciptakan 

gambar cerita dengan 

benar dengan cermat 
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Lampiran 36. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Rendang 

Kelas / Semester  : V/II 

Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita  

Sub Tema 3   : Usaha Pelestarian Lingkungan 

Pembelajaran ke  : 6 (keenam) 

Alokasi waktu   : 5  35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya, serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda – benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD), INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Muatan PPKn 

No KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 Kompetensi Pengetahuan 

3.3 Menelaah keragaman sosial 

budaya masyarakat 

3.3.2 Menganalisis cerita tentang arti 

pentingnya memahami 

keragaman sosial budaya 

masyarakat (C4) 

2 Kompetensi Keterampilan 4.3.2 Menyajikan cerita pentingnya 
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4.3  Menyelenggarakan kegiatan 

yang mendukung 

keragaman sosial budaya 

masyarakat 

memahami keragaman sosial 

budaya masyarakat dalam 

bentuk gambar cerita (P5) 

 

Muatan Bahasa Indonesia 

No KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 Kompetensi Pengetahuan 

3.8  Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan 

yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.3  Menganalisis peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada 

teks nonfiksi (C4) 

2 Kompetensi Keterampilan 

4.8  Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8.3  Menulis kembali peristiwa 

atau isi bacaan dalam bentuk 

gambar cerita (P5) 

 

 Muatan SBdP 

No KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 Kompetensi Pengetahuan 

3.1 Memahami gambar cerita 

3.1.1  Menganalisis langkah – 

langkah membuat gambar 

cerita (C4) 

2 Kompetensi Keterampilan 

4.1 Membuat gambar cerita 

4.1.1  Membuat gambar cerita (P5) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks tentang arti pentingnya memahami keragaman 

sosial budaya masyarakat, siswa mampu menganalisis cerita tentang arti 

pentingnya memahami keragaman sosial budaya masyarakat dengan 

terperinci. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menyajikan cerita pentingnya 

memahami keragaman sosial budaya masyarakat dalam bentuk gambar 

cerita dengan kreatif. 



258 

 

3. Setelah menyimak teks tentang arti pentingnya memahami keragaman 

sosial budaya masyarakat, siswa mampu menganalisis peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi. 

4. Melalui penugasan, siswa mampu menulis kembali peristiwa atau isi 

bacaan dalam bentuk gambar cerita dengan benar. 

5. Setelah menyimak video, siswa mampu menganalisis langkah – langkah 

membuat gambar cerita dengan benar. 

6. Melalui penugasan, siswa mampu membuat gambar cerita dengan teliti. 

 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER  

 Religius 

 Nasionalis   

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas 

 

E. KETERAMPILAN ABAD 21 YANG DIKUASAI PESERTA DIDIK 

 Critical Thinking and Problem Solving (Berpikir Kritis dan Pemecahan 

Masalah) 

 Collaborative (Kerjasama) 

 Communication (Komunikasi) 

 Creativity and Inovation (Kreativitas dan Inovasi) 

 

F. MATERI POKOK PEMBELAJARAN 

Materi Reguler Materi Remedial Materi Pengayaan 

Muatan PPKn 

Menganalisis cerita 

tentang arti pentingnya 

memahami keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Muatan PPKn 

Menganalisis cerita 

tentang arti pentingnya 

memahami keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Muatan PPKn 

Menganalisis cerita 

tentang arti pentingnya 

memahami keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Muatan Bahasa 

Indonesia 

Menganalisis peristiwa 

atau tindakan yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi 

Muatan Bahasa 

Indonesia 

Menganalisis peristiwa 

atau tindakan yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi 

Muatan Bahasa 

Indonesia 

Menganalisis peristiwa 

atau tindakan yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi 

Muatan SBdP 

Menganalisis langkah – 

Muatan SBdP 

Menganalisis langkah – 

Muatan SBdP 

Menganalisis langkah – 
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langkah membuat 

gambar cerita 

langkah membuat 

gambar cerita 

langkah membuat 

gambar cerita 

 

G. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Saintifik (Mengamati, Mencoba, Menalar, dan   

Mengkomunikasikan), TPACK 

 Model  : Project Based Learning 

 Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan dan Ceramah 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

 Bahan tayang PPT 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Rubrik Penilaian Sikap 

 Media Interaktif berbantuan Articulate Storyline 

Link media: 

https://go.undiksha.ac.id/mediainteraktifberbantuan_articulatestorylin

e    

2. Alat dan bahan 

 Laptop atau handphone 

3. Sumber Belajar 

 Buku Guru Tema 8 Kelas 5, Lingkungan Sahabat Kita, Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. 

 Buku Peserta didik Tema 8 Kelas 5, Lingkungan Sahabat Kita, Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2018. 

 Materi ajar 

 Video tentang keberagaman sosial budaya 

https://youtu.be/c-cy0A22T_Y   

 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Singkat Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

https://go.undiksha.ac.id/mediainteraktifberbantuan_articulatestoryline
https://go.undiksha.ac.id/mediainteraktifberbantuan_articulatestoryline
https://youtu.be/c-cy0A22T_Y
https://youtu.be/c-cy0A22T_Y
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Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

Motivasi 

1. Melalui grup WA guru membagikan link untuk 

masuk ke media Articulate Storyline. 

2. Kelas diawali dengan mengucapkan salam, 

absensi siswa, menanyakan kesiapan belajar 

siswa.  

3. Sebelum memulai pembelajaran siswa bersama 

guru melakukan doa, salam PPK dan tepuk PPK. 

Religius 

4. Peserta didik diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan 

manfaatnya bagi tercapainya cita – cita. 

Integritas 

5. Menyanyikan lagu nasional. Nasionalis 

6. Guru menayangkan gambar kegiatan 

masyarakat, selanjutnya peserta didik dipancing 

untuk menjawab beberapa contoh pertanyaan 

berikut: Menanya 

1) Kegiatan apa yang bisa anak – anak lihat 

pada tayangan gambar tersebut? 

2) Apa manfaat keberagaman sosial budaya? 

3) Sikap apa saja yang mencerminkan 

menghargai keberagaman sosial budaya? 

7. Guru mengkonfirmasi dan memberikan 

penguatan terhadap setiap jawaban peserta didik. 

Communication 

8. Guru mengaitkan pertanyaan tersebut dengan 

materi yang akan dibahas.  

9. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tema, 

subtema, pembelajaran, tujuan pembelajaran, inti 

kegiatan dan penilaian yang akan dilaksanakan 

pada hari ini melalui google meet. 

Communication 

15 

menit 

Kegiatan Inti 

 Tahap-1 penentuan pertanyaan mendasar 

(mengumpulkan informasi) 

150 

menit 
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1. Pada awal pembelajaran, guru menampilkan slide 

power point yang berisi bacaan tentang arti 

pentingnya memahami keragaman sosial budaya 

masyarakat. TPACK 

2. Peserta didik membaca tentang arti pentingnya 

memahami keragaman sosial budaya masyarakat. 

Mengamati, Communication, Numerasi 

3. Siswa bersama guru melakukan kegiatan tanya 

jawab terkait bacaan yang ditayangkan: Critical 

thinking, Demokrasi/PPK 

Contoh pertanyaan yang digunakan adalah 

a. Apa saja keberagaman sosial budaya di 

Indonesia? 

b. Apakah arti penting keberagaman sosial 

budaya? 

c. Bagaimana pengaruh keberagaman sosial 

budaya terhadap kehidupan manusia? 

4. Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai 

dengan pemahaman dan pengalamannya setelah 

menyimak tayangan video. Communication 

5. Guru mengkonfirmasi jawaban peserta didik 

tentang pemahamannya terhadap siklus air. 

Communication 

Tahap-2 Mendesain Perencanaan Proyek 

6. Peserta didik diminta masuk ke dalam kelompok 

masing – masing yang telah dibentuk 

sebelumnya. Collaboration 

7. Guru mengarahkan siswa untuk menyimak 

tayangan video langkah – langkah membuat 

gambar cerita melalui google meet. 

Communication, TPACK 

8. Peserta didik menyimak tayangan video dengan 

seksama. TPACK, Mengamati 

9. Peserta didik dalam setiap kelompok berdiskusi 

menyusun rencana pembuatan proyek, meliputi 
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persiapan media, dan sumber yang dibutuhkan. 

10. Guru membagikan LKPD yang harus dikerjakan 

masing – masing kelompok 

Tahap-3 Menyusun Jadwal 

11. Guru mengumumkan pada siswa bahwa proyek 

yang disusun harus selesai hari ini.  

12. Guru menekankan bahwa proyek yang dibuat 

harus sesuai dengan kreatifitas masing – masing 

dan mengerjakan proyek sesuai langkah – 

langkah yang telah mereka susun. Creativity, 

tanggungjawab/PPK 

13. Siswa setiap 30 menit melaporkan perkembangan 

proyek yang mereka. disiplin/PPK 

Tahap-4 Memonitoring peserta didik dan 

kemajuan proyek 

14. Guru memonitoring kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan proyek (membuat gambar cerita) 

dan melakukan penilaian sikap pada siswa. 

Communication 

15. Guru melakukan penilaian sikap berdasarkan 

rubrik yang telah dibuat. Integritas 

16. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan kendala yang dihadapi saat 

penyelesaian proyek. Communication, 

Collaboration 

17. Jika ada kendala yang dihadapi siswa, guru 

mengarahkan solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut,  Communication, 

Collaboration 

Tahap-5 Menguji hasil 

18. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil proyek yang telah mereka kerjakan sesuai 

dengan LKPD yang telah dibagikan, yang 

memuat hal – hal berikut: Communication 

   Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
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proyek gambar cerita. 

   Alat dan bahan yang diperlukan untuk 

membuat proyek gambar cerita. 

   Langkah – langkah/prosedur pembuatan 

proyek skema siklus air 

   Pemaparan isi dari cerita 

   Permasalahan – permasalahan dan kesulitan 

yang dialami selama mengerjakan proyek. 

   Solusi dan penyelesaian masalah. 

19. Guru meminta siswa melaporkan bagaimana cara 

mereka menyelesaikan proyek tersebut. 

Communication 

20. Dari presentasi yang dilakukan, guru 

memberikan apresiasi terhadap hasil karya siswa. 

Communication 

21. Masing – masing kelompok mengumpulkan 

proyek yang telah terselesaikan. 

Tahap-6 Mengevaluasi Pengalaman Belajar 

22. Perwakilan kelompok diberikan kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil proyek (gambar 

cerita) yang telah diselesaikan. Communication 

23. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

menanggapi hasil produk dari kelompok penyaji. 

Collaboration 

24. Guru memberi konfirmasi atas hasil diskusi kelas 

yang telah dilakukan. Communication 

25. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil 

presentasi peserta didik dengan memberikan 

reward kepada kelompok yang menyampaikan 

hasil proyeknya dengan baik dan memotivasi 

kelompok lainnya. Integritas 

Kegiatan Penutup 

 26. Siswa bersama guru merefleksi kegiatan belajar 

yang telah dilakukan. Collaboration 

10 

menit 



264 

 

27. Guru memberikan penguatan bagi siswa yang 

belum aktif dalam pembelajaran. 

28. Guru menginformasikan aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

29. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama 

dipimpin salah seorang siswa. Religius/PPK 

 

J. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

1. Penilaian sikap spiritual dan sosial 

Sikap Teknik Bentuk 

instrument 

Keterangan 

Spiritual Non tes Rating scale Penilaian oleh guru 

Sosial Non tes Rating scale Penilaian oleh guru 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Pengetahuan Teknik Bentuk instrument 

PPKn Tes tulis Uraian 

Bahasa Indonesia Tes tulis Uraian 

SBdP Tes tulis Uraian 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Keterampilan Teknik Bentuk instrument 

PPKn Unjuk kerja Rating Scale 

Bahasa Indonesia Unjuk kerja Rating Scale 

SBdP Unjuk Kerja Rating Scale 

 

K. PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka akan 
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diberikan pembelajaran tambahan (Remedial Teaching) terhadap IPK yang 

belum tuntas kemudian diberikan tes tertulis pada akhir pembelajaran lagi 

dengan ketentuan: 

 Soal yang diberikan sama dengan soal sebelumnya 

 Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir jika belum 

mencapai KKM namun jika melebihi maka nilai yang didapat sama 

dengan nilai KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Remidial 

 

 Sekolah   : ……………………………………………... 

 Kelas/Semester  : ……………………………………………... 

 Muatan Pelajaran  : ……………………………………………... 

 Ulangan Harian Ke-  : ……………………………………………... 

 Tanggal Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 Bentuk Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 Materi Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 KD /Indikator   : ……………………………………………... 

 KKM    : ……………………………………………... 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang 

Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Ket 

1       

2       

dst.       
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2. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka akan 

diberikan pembelajaran tambahan berupa pengayaaan dengan 

mengembangkan materi – materi yang sudah dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Pengayaan 

 

 Sekolah   : ……………………………………………... 

 Kelas/Semester  : ……………………………………………... 

 Muatan Pelajaran  : ……………………………………………... 

 Ulangan Harian Ke-  : ……………………………………………... 

 Tanggal Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 Bentuk Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 Materi Ulangan Harian : ……………………………………………... 

 KD /Indikator   : ……………………………………………... 

 KKM    : ……………………………………………... 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang 

Sudah 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Pengayaan 

Nilai 

Setelah 

Pengayaan 

Ket 

1       

2       

dst.       
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LAMPIRAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Link Bahan Ajar: 

https://drive.google.com/file/d/1pNqQRV_l9ZnYzkbTxHpSmG-

yzBUIe6Rs/view?usp=share_link  

Link LKPD: 

https://drive.google.com/file/d/15uLancQ424OoItelJod0Ps9VExHkRt8g/view?us

p=share_link 

Link Instrumen: 

https://drive.google.com/file/d/13jXTWaDO6OAC2nT0yRvLxXChKuDSvO-

L/view?usp=share_link 

Link Media Pembelajaran: 

https://drive.google.com/file/d/1rRCeEtOpJfdaZR8k3L7rQbyIojDps7ws/view?us

p=share_link 

 

 

 

Rendang, 07 Maret 2023  

Guru kelas V 

       

   

   

 

Ni Komang Yuli Artini, S.Pd 

 NIP. 19840509 200501 2 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1pNqQRV_l9ZnYzkbTxHpSmG-yzBUIe6Rs/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1pNqQRV_l9ZnYzkbTxHpSmG-yzBUIe6Rs/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/15uLancQ424OoItelJod0Ps9VExHkRt8g/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/15uLancQ424OoItelJod0Ps9VExHkRt8g/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/13jXTWaDO6OAC2nT0yRvLxXChKuDSvO-L/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/13jXTWaDO6OAC2nT0yRvLxXChKuDSvO-L/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1rRCeEtOpJfdaZR8k3L7rQbyIojDps7ws/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1rRCeEtOpJfdaZR8k3L7rQbyIojDps7ws/view?usp=share_link
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Lampiran 37. Dokumentasi Penelitian 

 

Kegiatan Observasi di Sekolah 

 
SD Negeri 1 Rendang 

 
SD Negeri 2 Rendang 

 

 
SD Negeri 3 Rendang 

 
SD Negeri 4 Rendang 

 

 
SD Negeri 5 Rendang 
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Kegiatan Pengambilan Data di Sekolah 

  

Pelaksanaan Uji Instrumen 

  

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

  

Pelaksanaan Pemberian Pretest dan Posttest 
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Lampiran 38. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

Ni Komang Tri Handayani lahir di Rendang pada tanggal 

6 Maret 2001.  Penulis lahir dari pasangan suami istri 

Bapak I Wayan Sukerena (Alm.) dan Ibu Ni Nyoman 

Seriani. Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama 

Hindu. Kini penulis beralamat di Br. Dinas Pringalot, 

Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Provinsi 

Bali.  

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 1 Rendang dan lulus pada 

tahun 2013. Kemudian penulis melanjutkan di SMP Negeri 1 Rendang dan lulus 

pada tahun 2016. Pada tahun 2019 penulis lulus dari SMA Negeri 1 Rendang 

jurusan IPA dan melanjutkan ke Strata 1 (S1) Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada semester akhir tahun 

2023 penulis telah menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 

Interaktif Articulate Storyline Berbasis Kearifan Lokal Tri Hita Karana untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa kelas V Sekolah Dasar”. Selanjutnya, 

mulai tahun 2019 sampai dengan penulisan skripsi ini, penulis masih terdaftar 

sebagai mahasiswa Program S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

 

 

 

 

 

 

 


